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ABSTRAK

Hari Nining, 2017, “ Efektifitas Project Based Learning Dalam
Meningkatkan Keterampilan Rias Wajah Bagi Anak tunarungu di
Kelas VIII SLB Wacana Asih Padang” Skripsi. Jurusan Pendidikan
Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
pada anak tunarungu di kelas VIII SLB Wacana Asih Padang. Anak dalam
belajar keterampilan belum menguasai cara merias wajah.

Peneliti menggunakan metode eksperimen yang berbentuk pre-
experimental design atau sering juga disebut dengan quasy experiment
dengan jenis one group pretest-posttest design dengan sampel empat orang
siswa. Kemampuan yang dinilai pretest dan posttest diolah serta
dibandingkan dengan dengan menggunakan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukkan, kemampuan anak dalam merias wajah
setelah dianalisis dengan melihat rata-rata pada saat pretest dan postest. Data
diolah agar lebih ilmiah dengan menggunakan uji Mann Whitney. Diperoleh
Uhit=1,5 dan Utab=1 dengan n = 4 pada taraf signifikan 90% dan α = 0,1
Hipotesid alternatif diterima karena Uhit >  Utab. Jadi terbukti bahwa project
based learning efektif dalam meningkatkan keterampilan merias wajah bagi
anak tunarungu di SLB Wacana Asih Padang. Saran dalam penelitian ini agar
guru dapat menggunakan pendekatan project based learning dalam
meningkatkan kemampuan merias wajah bagi anak tunarungu.
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ABSTRACT

Hari Nining, 2017, "The Effectiveness Project Based Learning to improve
Makeup skills for the deaf in Class VIII SLB Wacana Asih Padang" Skripsi.
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

This research is motivated by the problems that the researchers found
for the deaf class VIII SLB Wacana Asih Padang. Children in learning skill not
yet mastered how to apply makeup.

The study, researchers used an experimental method in the form of pre-
experimental design or often also called quasy experiment with the type of one
group pretest-posttest design with a sample of four students. Researchers
conducted a test of skill to apply makeup on the eyes of deaf children in class VIII
in SLB Wacana asih Padang. Capacities considered pretest and posttest processed
and compared by using the Mann Whitney test.

The results of this study showed that the ability of children in makeup
when analyzed by looking at the average during the pretest and posttest. The data
is processed to make it more scientific by using Mann Whitney test. Retrieved
Uhit=1,5 and Utab=1 to n=4 at significant level of 90% and α = 0,1 Hipotesid
acceptable alternative for Uhit > Utab. This proves that the model of project-
based learning effectively improve their skills in makeup for the deaf in class VIII
SLB Wacana Asih Padang. Suggestions in this study that teachers design to use
the model of project-based learning in enhancing the ability to apply makeup for
the deaf.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan

karuniaNYA penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Efektivitas

Project Based Leraning Dalam maningkatkan Kemampuan Rias Wajah Bagi

Anak Tunarungu KelasnVIII di SLB Wacana Asih Padang”. Tak lupa salam

kepada suri tauladan umat manusia, Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya yang

merupakan junjugan umat islam.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat untuk

menyelesaikan tugas akhir di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu

Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima Bab, diantaranya, BabI

Pendahuluan yang berisi latar belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan dan Manfaat Penulisan. Selanjutnya Bab II

Kajian Pustaka tentang Project based Learning, Keterampilan Rias Wajah, dan

Hakikat Anak Tunarungu. Sedangkan pada Bab III berisi Metode Penulisan yaitu

Jenis Penelitian, Desian Penelitian, Variabel Penelitan. Defenisi Operasional

Variable, Subjek Penelitian, Tempat Penelitian dan Alat Pengumpulan Data, dan

Teknik Analisis Data. Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

terdiri dari deskripsi data hasil penelitian, pengolahan data, analisis dan pengujian

hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. Bab V berisi

penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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Selama menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat

bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu penulis

ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah bersedia

meluangkan waktunya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi

ini.

Akhirnya dengan mengharapkan Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat khususnya bagi penulis dan umunya bagi pembaca.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk

mendapatkan kehidupan yang layak baik dalam kehidupan sendiri maupun

dalam lingkungan masyarakat karena pendidikan dapat mengembangkan

potensi dan kemampuan yang dimilikinya secara optimal. Pendidikan

secara umum bertujuan untuk menciptakan insan yang mandiri,

bertanggung jawab dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pendidikan menghasilkan manusia yang memiliki pengetahuan

serta keterampilan. Pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh

dari pendidikan nantinya akan berfungsi untuk kelangsungan hidup

manusia itu sendiri karena keterampilan yang di miliki seseorang dapat

menghasilkan suatu produk yang bernilai jual.

Keterampilan memiliki cakupan yang luas, adapun jenis-jenis dari

keterampilan yaitu kerajinan, ketukangan, kewanitaan, bercocok tanam,

dan peternakan. Pada keterampilan kewanitaan terdapat pula beberapa

jenis keterampilan yaitu tata busana, tata boga, tata graham, tata rias wajah

dan tata rias rambut. Tata rias wajah adalah salah satu bagian dari

keterampilan wanita yang merupakan seni yang bertujuan untuk

mempercantik wajah dengan menonjolkan bagian-bagian yang indah dan

menyelamatkan/ menutupi kekurangan pada wajah dengan menggunakan
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kosmetika. Tata rias wajah dapat menampilkan pesona kecantikan

seseorang. Rias wajah membuat wanita tampil awet muda dan lebih modis.

Keterampilan merias wajah sangat berguna untuk semua orang

khususnya wanita, karena wanita dan kecantikan tidak dapat dipisahkan.

Keterampilan merias wajah harus dikuasi oleh setiap wanita karena

keterampilan ini sangat bermanfaat untuk mempercantik diri sendiri dan

orang lain. Keterampilan merias wajah orang lain merupakan keterampilan

yang dimiliki oleh seseorang untuk merias wajah orang lain hal ini

bertujuan bukan hanya untuk membantu mempercantik orang lain namun

juga untuk mendapatkan imbalan berupa uang.

Setiap wanita mengiginkan keterampilan merias wajah baik wajah

diri sendiri maupun orang lain termasuk anak berkebutuhan khusus. Anak

berkebutuhan khusus merupakan mereka yang memiliki keterbatasan

dalam menerima pendidikan sehingga pendidikan yang diberikan harus

sesuai dengan batas kemampuan masing-masing anak. Adapun jenis-jenis

anak berkebutuhan khusus yaitu tunarungu, tunagrahita,tunanetra, autisme,

dan tunadaksa.

Tunarungu yang juga sering disebut anak dengan hambatan

pendengaran merupakan individu yang kehilangan seluruh atau sebagian

pendengarannya yang di akibatkan karena tidak berfungsinya sebagian

atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat

pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak

terhadap kehidupannya secara kompleks, tidak atau kurang mampu
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berkomunikasi secara verbal dan walaupun telah di berikan pertolongan

dengan alat bantu dengar, masih tetap memerlukan pelayanan khusus.

Akibat ketunarunguan yang dialami oleh seseorang menyebabkan mereka

memiliki keterbatasan pekerjaan sehingga tunarungu sangat membutuhkan

keterampilan yang lebih menekankan pada kreativitas, salah satu

keterampilan yang menekankan kreativitas adalah keterampilan tata rias

wajah.

Pembelajaran merias wajah yang diberikan kepada anak tunarungu

bertujuan agar mereka memiliki keterampilan merias wajah diri sendiri

maupun orang lain, dengan merias wajah orang lain siswa akan

mendapatkan imbalan berupa uang. Memberikan pembelajaran tentang

tata rias kecantikan pada anak tunarungu bukan hanya sekedar tuntutan

kemandirian anak namun juga diperkuat dengan adanya kurikulum 2006

dengan standar kompetensi merias wajah dan kompetensi  dasar yang

harus dicapai adalah siswa mengetahui jenis-jenis alat, bahan dan

kosmetik yang digunakan untuk merias wajah, siswa mampu memilih

warna riasan yang sesuai dengan warna kulit dan warna pakaian, siswa

mampu mengaplikasikan penggunaan alat, bahan dan kosmetik tersebut

pada wajah dengan langkah-langkah yang tepat serta siswa mampu

mengkreasikan riasan wajah seperti memadukan warna yang cocok agar

riasan terlihat lebih indah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan peneliti di SLB

Wacana Asih Padang pada kelas VIII SMP tanggal 28 Juli 2016 terdapat 4
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orang siswa perempuan yang sudah memasuki usia remaja yaitu berusia

15 sampai 19 tahun. Setalah dilakukannya asesmen kemampuan anak

dalam merias wajah didapatkan hasil bahwa anak belum terampil dalam

merias wajah. Keterampilan merias wajah yang dikuasai anak hanya

sebatas dalam keterampilan dasar yaitu mengaplikasikan bedak dan

fondation. Anak belum terampil dalam merias wajah pada bagian mata

yaitu pengaplikasian eyeshadow, eyeliner, eyebrow dan pemasangan bulu

mata palsu.

Selain melakukan asesmen penulis juga melakukan wawancara

dengan guru. Guru kelas menyatakan bahwa siswa dengan hambatan

pendengaran diberikan pembelajaran pengembangan diri agar siswa

memiliki keterampilan yang dapat menjadikan siswa dapat hidup mandiri.

Guru juga menjelaskan bahwa sebelumnya siswa tersebut juga sudah di

ajarkan beberapa keterampilan yaitu keterampilan menjahit, membuat pola

busana dan riasan sehari-hari. Dalam hal keterampilan merias wajah guru

masih mengajarkan rias wajah yang sederhana. karena di sekolah tersebut

tidak ada guru yang berlatarbelakang pendidikan tata rias sehingga

keterampilan merias wajah yang di berikan kepada siswa hanya sebatas

kemampuan guru. keterampilan yang di berikan guru sering di ulang

sehingga siswa menjadi  bosan dan keterampilan yang di hasilkan tidak

sangat baik dikarenakan siswa tidak bersungguh-sungguh dalam membuat

keterampilan. Guru dalam memberikan pembelajaran rias wajah yaitu

dengan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi sehingga anak
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kurang bisa berkaraya dan bereksperimen sendiri dalam merias wajah

Guru mengiginkan adanya suatu keterampilan baru yang di berikan kepada

anak disamping keterampilan yang sudah ada untuk dapat dilatihkan

kepada anak tunarungu. Sehingga dengan beragamnya keterampilan yang

di miliki anak tunarungu dapat membantu anak untuk melansungkan

kehidupannya.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, peneliti mencoba

menyajikan pembelajaran keterampilan merias wajah dengan cara yang

berbeda. Caranya dengan menyajikan pembelajaran keterampilan rias

wajah dengan project based learning pendekatan pembelajaran ini

merupakan pendekatan  pembelajaran yang inovatif, yang menekankan

belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pendekatan

ini bertujuan memberikan pembelajaran berdasarkan pemngalaman dan

pemecahan masalah yang menghasilkan produk yang bermakna dan

bermanfaat. Melalui pendekatan pembelajaran ini anak dapat berkarya

sendiri sehingga dapat mengembangkan kreatifitas anak serta anak dapat

menyelesaikan permasalahan dalam merias wajah dengan bantuan guru.

Kemudian agar anak dapat lebih memahami dan mendalami materi

sehingga mudah mempraktekkannya dan menjadikan hasil karya yang

sangat memuaskan.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah :
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1. Siswa tidak terampil dalam mengoreksi wajah

2. Siswa tidak terampil dalam merias wajah pada bagian mata

3. Siswa tidak kreatif dalam merias wajah

4. Siswa yang kurang bersemangat dalam keterampilan merias wajah

5. Metode pembelajaran yang diberikan guru kurang membangkitkan

kreativitas siswa

6. Pembelajaran yang diberikan guru kurang menarik perhatian siswa.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus maka peneliti membatasi masalah

pada meningkatkan keterampilan merias mata melalui project based

learning bagi anak tunarungu kelas VIII di SLB Wacana Asih Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka dapat

di rumuskan permasalahan penelitian yaitu : Apakah project based

learning dapat meningkatkan keterampilan rias wajah bagi anak

tunarungu pada kelas VIII di SLB Wacana Asih Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah di atas maka penelitian bertujuan untuk

membuktikan bahwa project based learning efektif dalam meningkatkan

keterampilan merias wajah anak tunarungu kelas VIII di SLB Wacana

Asih Padang.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat yang

berarti bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Manfaat  teoritis

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara

meningkatkan keterampilan rias wajah melalui project based learning.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara

meningkatkan keterampilan rias wajah melalui project based learning.

b. Bagi Guru dan Pihak Sekolah

Dapat membantu guru meningkatkan keterampilan dan pihak

sekolah dalam mengajar keterampilan rias wajah melalui project

based learning sehingga anak dapat mengetahui cara merias wajah.

c. Bagi Anak

Dapat menjadi salah satu kecakapan vokasional yang diproduksi

anak sehingga memiliki penghasilan sendiri.

d. Bagi Peneliti Berikutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam

pelaksanaan penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada Bab IV bahwa project based learning

efektif dalam meningkatkan keterampilan rias wajah bagi anak

tunarungu kelas VIII di SLB Wacana Asih Padang. Hal ini terbukti

dari hasil perhitungan data yang diolah menggunakan uji rumus Mann

Withney sehingga didapatlah Uhit = 1,5 yang diambil dari nilai

hitungan yang terkecil, selanjutnya disesuaikan dengan Utab pada taraf

signifikan 90% dan α = 0,1 yaitu 1.

Berdasarkan pengujian hipotesis Ha diterima jika Uhit > Utab

dan H0 ditolak jika Uhit ≤ Utab. Ha (hipotesi alternatif) dalam penelitian

ini adalah project based learning efektif dalam meningkatkan

kemampuan rias wajah bagi anak tunarungu kelas viii di SLB wacana

asih padang. sedangkan h0 dalam penelitian ini adalah project based

learning tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan rias wajah bagi

anak tunarungu kelas VII di SLB Wacana Asih Padang. Hasil Uhit =

1,5 yang bila dibandingkan dangan Utab = 1 maka Uhit > Utab. Jadi dapat

disimpulkan bahwa project based learning efektif dalam

meningkatkan keterampilan rias wajah bagi anak tunarungu kelas VIII

di SLB Padang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Kepada guru yang memberikan layanan pendidikan kepada

anak tunarungu untuk menggunakan project based learning

dalam meningkatkan keterampilan merias wajah, sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan meningkatnya

keterampilan merias wajah bagi anak tunarungu

2. Penelitian ini jauh dari kesempurnaan,maka dari itu peneliti

selanjutnya yang ingin meneliti tentang project based learning

diharapkan dapat mengembangkan lebih baik lagi dari

penelitian ini.
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